
 

 

 

 

 

 Jangan Tinggalkan Aku,  

Felly! 

Keira Viola Shaquena 
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Apakah kamu tahu apa itu persahabatan? 

Apa yang kamu pikirkan saat mendengar kata 

persahabatan? Menurutku, persahabatan 

bukan hanya teman biasa tetapi teman yang 

dapat kita percaya, peduli, mendukung, 

seseorang yang dekat, dan yang kita kenal 

dengan baik. Di setiap persahabatan pasti ada 

kata “maaf” seperti ceritaku yang ini! 
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Peristiwa ini terjadi saat kami kelas 2 SD di 

Tara Salvia. Saat itu aku belum dekat dengan 

Felly. Kami masih malu-malu untuk saling 

memperkenalkan diri. Setelah berkenalan, kami 

mulai bermain bersama. Aku juga suka makan 

bersama Felly, saling berbagi makanan yang 

kami bawa. Kami juga suka menggambar. 

Aku mulai mengenal Felly dengan baik. Kami 

saling mendukung, berbagi, peduli, dan sangat 

dekat. Kami mulai menjadi sahabat. Kami juga 

memiliki banyak persamaan, seperti sama-

sama mempunyai kakak. Aku senang bisa 

bermain dengan Felly. 
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Suatu hari Felly menjauhiku, padahal saat 

itu hubungan kami baik–baik saja. Tidak ada 

kejadian yang membuat Felly marah padaku. 

Aku selalu berpikir mengapa Felly menjauhiku. 

Aku selalu mencoba untuk mendekati Felly 

untuk bertanya tetapi, Felly selalu menjauhiku. 

Teman–teman sering bertanya,  

     “Kamu kok gak main bareng Felly?” Biasanya 

aku hanya membalas pertanyaan mereka 

dengan tersenyum dan diam. Aku selalu 

memikirkan Felly. Aku sangat sedih tidak bisa 

bermain dengan Felly. Karena hal itu, kemudian 

aku memilih untuk bermain dengan yang lain. 
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Setelah hampir lima  hari Felly menjauhiku. 

Tiba–tiba dia datang menghampiriku ketika aku 

sedang membaca dan melihat papan hasil 

pekerjaan teman-teman di kelas. 

     ”Maafkan aku ya, karena sudah 

menjauhimu.” kata Felly. Aku pun tersenyum. 

Kemudian aku menjawab, 

      ”Iya, aku juga minta maaf kalau ada salah.” 

Aku tidak bertanya mengapa alasan Felly 

diam kepadaku, aku cukup senang dengan ia 

kembali bermain kepadaku. Mungkin nanti aku 

akan bertanya kepadanya. Yang pasti aku pasti 

telah melakukan kesalahan sehingga ia bersikap 

seperti itu.  
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 Aku pun kembali bermain dengan Felly. 

Teman–teman juga senang melihat kami 

bermain. Sampai sekarang kami masih bermain 

bersama, walaupun kelas 5 ini kami tidak sekelas 

namun kami tetap berteman.  

Sejak peristiwa ini aku belajar bahwa kita 

harus saling peduli. Kita juga harus minta maaf 

kalau ada salah, saling memaafkan, dan 

menerima sahabat kita apa adanya. 
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1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 3-6 SD 

Tara Salvia. 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi  dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah satu 

bentuk kontribusi pengembangan literasi. 

4. Cerita  tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan. 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan  izin dari Sekolah Tara Salvia.  

 


